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Abstrak: Kegiatan ini didasarkan pada ketidaktahuan pihak pengelola di 
lingkungan sumber daya air (SDA) di Provinsi Nusa Tenggara Barat dalam 
menganalisa data yang telah diperoleh dilapangan. Ketidaktahuan 
pengelola ini akan menentukan ketidakjelasan dalam menentukan status 
mutu air sungai yang digunakan masyakat dalam memenuhi kebutuhan 
domestiknya. Oleh sebab itu, dilakukan pelatihan hidrologi terapan bagi 
pengelola sumber daya air di Nusa Tenggara Barat yang diikuti oleh 
perwakilan dari Balai ISDA, BLH Kabupaten Lombok Timur, BLH Kabupaten 
Lombok Tengah, BLH Kabupaten Lombok Barat, BLH Provinsi, BLH Kota 
Mataram, BLHPM dan Balai ISDA DPU NTB. Pelatihan ini dilakukan melalui 
sosialisasi penerapan konsep pengujian statistik menggunakan persamaan 
model struktural dengan membentuk model secara matematis dari data 
kualitas air dan sedimentasi dengan alat bantu perangkat lunak Lisrel 
untuk mempermudah dalam memberikan interpretasi dari data. Oleh 
sebab itu, para pengelola dengan mudah menganalisa data dan dapat 
mengambil langkah selanjutnya dalam menjaga kualitas air. 
 
Kata kunci: Hidrologi; Model Persamaan Struktural; LISREL. 
 
 
Abstract: This activity is based on the ignorance of the managers in the 
water resources environment (SDA) in West Nusa Tenggara Province in 
analyzing the data that has been obtained in the field. The manager's 
ignorance will determine the uncertainty in determining the status of river 
water quality used by the community to meet their domestic needs. 
Therefore, applied hydrology training was conducted for water resource 
managers in West Nusa Tenggara which was attended by representatives 
from the ISDA Balai, BLH East Lombok Regency, Central Lombok District 
BLH, West Lombok Regency BLH, Provincial BLH, Mataram City BLH, 
BLHPM, and Balai ISDA DPU NTB. This training is carried out through the 
socialization of the application of the concept of statistical testing using 
structural model equations by forming a mathematical model of water 
quality and sedimentation data with the Lisrel software tool to make it 
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easier to interpret the data. Therefore, managers can easily analyze the 
data and can take the next step in maintaining water quality. 
 
Keywords: Hidrology; Structural Equation Modelling; LISREL 

 

 
A. Pendahuluan  

Daerah Indonesia memiliki 70% perairan yang akan digunakan untuk 
pemenuhan domestik masyarakat seperti mandi, mencuci, memasak dan 
lain sebagainya. Selain itu, air bisa dimanfaatkan untuk area pariwisata, 
pemeliharaan ikan, dan pengairan budidaya tanaman. Oleh karen itu, 
menjaga kualitas air merupakan hal yang harus diperhatikan oleh semua 
pihak.  

Air mengalir dari hulu ke hilir atau dari pegunungan mengalir dan 
bermuara ke laut atau bendungan, mengalirkan partikel-partikel yang 
mengandung senyawa kimiawi dan biologi. Aliran air sungai berhubungan 
langsung dengan kondisi hidrodinamika air meliputi debit, kedalaman dan 
kecepatan air sehingga dibutuhkan perhatian untuk menanggulangi 
polutan dan sedimen yang dikandungnya (Nurizki, 2017). Polutan sangat 
merugikan kehidupan manusia dan biota air seperti menimbulkan 
berbagai macam penyakit dan dapat meracuni ikan yang hidup di air 
karena kandungan unsur kimiawi dan biologi melebihi ambang batas. 
Sedangkan sedimentasi berakibat pada keadaan alam seperti banjir.  

Oleh karena itu, pemerintah melakukan tindakan tegas dengan 
mengeluarkan Peraturan Perundang-undangan (PP) No 82 Tahun 2001 
Pasal 8 ayat 1 tentang klasifikasi baku mutu air dan pemanfaatannya. 
Pemerintah NTB melalui suatu badan yang disebut dengan Balai Informasi 
Sumber Daya Air Nusa Tenggara Barat berkewajiban memberikan 
informasi mengenai baku mutu air dan bekerja sama dengan BLH setiap 
kabupaten dan kota. Namun ditemukan bahwa sebagian besar BLH 
kabupaten melakukan uji coba lab dari kualitas air yang diukur di lapangan 
tanpa menganalisis hasil uji tersebut sehingga data yang dihasilkan tidak 
ada manfaatnya sehingga data yang telah diperoleh hanya dijadikan 
sebagai arsip data lapangan yang disimpan di lemari saja. 

Oleh karena itu, dilakukan pelatihan dan pengenalan metode analisis 
yang diuji secara statistik yaitu menggunakan Structural Equation 
Modelling (SEM) dibantu dengan perangkat lunak Lisrel (Bentler & Chou, 
1987), (Siswoyo, 2016). Lisrel merupakan salah satu metode perangkat 
lunak yang digunakan untuk menganalisa adanya dampak polutan dan 
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sedimentasi terhadap perubahan unsur hidrodinamikanya (Loehlin & 
Beaujean, 2017). Hasil analisanya digunakan untuk melihat seberapa 
besar kandungan kimiawi dan biologi di air sungai tersebut sehingga 
dengan mudah dapat ditanggulangi untuk menjaga kualitas air tersebut 
(Suryanti, 2014).  

Kegiatan ini dimaksudkan sebagai sarana untuk 
mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan untuk 
diterapkan ke masyarakat luas. Oleh karena itu, kami bekerja sama 
dengan salah satu lembaga daerah Nusa Tenggara Barat yaitu Balai 
Informasi Sumber Daya Air (BISDA) untuk mengadakan pelatihan hidrologi 
terapan yang diikuti oleh perwakilan dari BLH setiap kabupaten, BLH kota, 
BLH Provinsi, BLHPM dan ISDA DPU NTB. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 
memberikan pelatihan untuk lebih memahami teknologi khususnya 
teknologi kumputasi dan pemodelan untuk menanggulangi tugas sehari-
hari yang erat kaitannya dengan dampak polutan dan sedimentasi 
terhadap perubahan hidrodinamikanya. 

 

B. Metode Pelaksanaan  
Kegiatan ini membahas topik-topik yang baru di dalam masalah 

perairan yaitu sedimentasi. Adapun topik-topik yang dibahas adalah uji 

statistik melalui pendekatan Structural Equation Modelling untuk 

menganalisis pengaruh polutan dan sedimentasi terhadap unsur 

hidrodinamika pada data uji hasil laboratorium.  

Lokasi kegiatan ini berlangsung di ruang rapat kantor BISDA 

Provinsi NTB diikuti oleh para karyawan BISDA, BLH Kabupaten 

Lombok Timur, BLH Kabupaten Lombok Tengah, BLH Kabupaten 

Lombok Barat, BLH Provinsi, BLH Kota Mataram, BLHPM dan Balai 

ISDA DPU NTB. 

 
C. Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pelatihan ini dapat bermanfaat dalam menentukan status 
mutu air sungai karena keberadaan air sungai sangat berdampingan 
dengan manusia dalam memenuhi kebutuhan domestik masyarakat. Oleh 
karena itu, diperlukan usaha dalam memelihara kualitas air sungai agar 
terhindar dari air yang terkontaminasi dengan zat-zat yang berbahaya 
secara kimiawi dan biologi. 

Pelatihan hidrologi terapan ini diikuti oleh 20 peserta atau karyawan 
dari pengelola lingkungan sumber air di Provinsi NTB dan berlagsung 
selama 3 hari seperti terlihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 1. Narasumber dan Peserta Pelatihan 

 
Gambar 1 menunjukkan kegiatan pelatihan yang melibatkan 

pengelola lingkungan sumber daya air dengan memberikan informasi dan 
uji coba dari data yang telah diteliti yang berasal dari data PT Jasa Tirta 
Jawa Timur dalam menentukan status mutu air kali Perning di Kabupaten 
Mojokerto. Data ini dianalisa berdasarkan persamaan model structural 
dibantu dengan Lisrel. 

Dalam hal ini disampaikan bagaimana dan seberapa besar 
pengaruh polutan dan sedimentasi dalam menentukan status mutu air 
terhadap hidrodinamika sungai. Adapun indikator pengukur polutan dan 
sedimentasi yaitu Total Suspended Solid (TSS), Total Dissolved Solid (TDS), 
Biological Oxygen Deman (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD) dan 
Dissolved Oxygen (DO). Sedangkan unsur hidrodinamika menggunakan 
data debit, kecepatan dan kedalaman air sungai. 

Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan pada pelatihan ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Pengenalan pendekatan uji statistik Structural Equation Modelling 

(SEM)  
Pada tahap ini, peserta diberikan konsep awal mengenai SEM 
sehingga peserta dengan mudah dapat membedakan analisis regresi 
sederhana dengan SEM. 
SEM pada dasarnya adalah analisis regresi yang memiliki nilai 
kesalahan atau error pada variabel bebas dan terikat. SEM merupakan 
teknik analisis multivariate (Hancock, 2003) yang berperan menguji 
data, keterkaitan data dan modeling yang berperan sebagai 
penghubung antar variabel dan memberikan informasi atas 
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kesalahan-kesalahan pengukuran untukmemperoleh gambaran 
mengenai keseluruhan model (Kaplan, 2012), (Stapleton, 2011).  
Teknik analisis model persamaan struktural merupakan teknik analisis 
yang tepat jika di dalam suatu model melibatkan banyak variabel 
dependen dan independen serta melibatkan beberapa variabel 
observasi yang penyelesaiannya rumit apabila menggunakan analisis 
data regresi linier berganda(Klein, 2016), 

2. Pembentukan model dari data polutan dan sedimentasi 
Secara konseptualisasi, model dari variabel kualitas sungai dan unsur 
hidrodinamika merupakan variabel laten eksogen (variabel 
bebas/independen) yang mempengaruhi polutan dan sedimentasi 
yang kemudian dinamakan dengan variabel laten endogen (variabel 
terikat/dependen) (Muzakir Zainal, Muhammad Yanis, Umar Muksin, 
2017). Variabel laten kualitas sungai diukur oleh lima variabel 
indikator yaitu TSS (𝑋1), TDS (𝑋2), BOD (𝑋3), COD (𝑋4), dan DO (𝑋5). 
Variabel laten unsur hidrodinamika diukur oleh variabel indikator 
debit (𝑋6), kecepatan(𝑋7) dan kedalaman (𝑋8) sungai. Sedangkan 
untuk variabel laten endogen hanya diukur oleh variabel indikator 
panjang dan lebar. Oleh sebab itu, dapat dibentuk model 
strukturalnya yaitu: 

 
Gambar 2. Model Jalur Kualitas Air 

 

Berdasarkan gambar 2, peserta diajarkan membentuk model secara 

matematis seperti terlihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 3. Model Struktural Kualitas Air Sungai 

 

3. Analisa data dengan alat bantu perangkat lunak Lisrel 

Software yang dihasilkan SEM adalah LISREL (Linier Structural 

Equation) oleh Karl Joreskog dan Dag Sorbom dan metode SEM ini 

merupakan hasil pengembangan dari analisis faktor dan analisis jalur. 

Dalam hal ini peserta diajarkan untuk menganalisis output yang 

dihasilkan oleh lisrel. Salah satu contohnya sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan output Lisrel 



JPMB: Jurnal Pemberdayaan Masyarakat Berkarakter 

Volume 3 Nomor 2 (Agustus-Desember) 2020, Hal. 133-140 
 
 

  
    

 

  
 

139 

Gambar 4 menunjukkan bahwa output dari model dasar 

estimasi dari setiap indikator dan variabelnya selanjutnya para 

peserta diberikan kesempatan berdiskusi dalam 

merepresentasikan hasil dari output lisrel tersebut. Para peserta 

memberikan jawaban masing-masing berdasarkan nilai yang 

terlihat pada gambar. Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh 

dari gambar diatas yaitu Setiap indikator memiliki koefisien 

korelasi berbeda-beda terhadap polutan dan sedimentasi. 

Indikator yang paling besar koefisien korelasinya adalah TSS (Total 

Suspended Solid) yang menunjukkan tingkat pencemaran yang 

tinggi dalam permasalahan kualitas air yang berkaitan dengan 

masalah polutan dan sedimentasi. Artinya, semakin besar nilai TSS 

menandakan semakin tinggi tingkat pencemarannya. Sedangkan 

indikator DO tidak signifikan sebagai indikator untuk mengukur 

polutan dan sedimentasi. Adapun indikator unsur hidrodinamika 

yang paling besar koefisien korelasinya adalah debit sungai. 

Artinya, semakin besar nilai debit maka semakin banyak polutan 

dan sedimentasi yang dikandungnya. Indikator kecepatan dan 

kedalaman air juga berkorelasi positif dengan polutan dan 

sedimentasi artinya semakin tinggi kecepatan maka semakin 

banyak polutan dan sedimentasi yang diangkut dan berdampak 

pada perubahan lebar dan kedalaman sungai. Sedangkan untuk 

indikator kedalaman air, semakin dalam sungai menandakan 

semakin banyak polutan dan sedimentasi yang dikandungnya 

sehingga semakin tidak subur disebabkan karena berkurangnya 

unsur hara yang ada di dalamnya.  Polutan berkorelasi positif 

terhadap sedimentasi dengan nilai korelasinya sebesar 1.00. 

Artinya, polutan bisa membentuk sedimentasi di daerah aliran 

sungai. 

 

D. Simpulan  
Beberapa simpulan yang dapat dirumuskan antara lain kegiatan 

pelatihan dapat dimanfaatkan oleh para karyawan agar bisa memahami 
dampak polutan dan sedimentasi terhadap unsur hidrodinamikanya. 
Peserta diharapkan dapat menganalisis hasil output dari Lisrel dengan 
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menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) dan dapat mengolah 
data uji laboratorium untuk bisa dilakukan analisis lebih lanjut  
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Terima kasih kami ucapkan kepada pihak Balai Informasi Sumber Daya Air 
Provinsi NTB yang telah memfasilitasi dan mendukung kegiatan pelatihan 
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